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PENDAHULUAN
Udang putih (Penaeus merguiensis), di-

namakan juga sebagai udang jerbung,
udang cucuk, udang wangkang atau dalam
perdagangan dikenal dengan nama “banana
prawn”, merupakan salah satu spesies udang
yang mempunyai nilai ekonomis penting dan
potensial sebagai penghasil devisa negara
selain udang windu (Penaeus monodon) dan
udang vaname (Litopenaeus vannamei). Udang
ini berwarna putih kekuningan, terdapat bintik-
bintik coklat dan hijau pada ujung ekor,
dengan bentuk rostrum memanjang, langsing,
pangkalnya hampir seperti segitiga (Suyanto
& Mujiman, 1989). Udang ini mempunyai
beberapa sifat yang menguntungkan, di
antaranya dapat matang gonad dan memijah
dari induk yang dipelihara di tambak,
pemeliharaan larva relatif mudah dengan laju

pertumbuhan yang cepat, toleran terhadap
kisaran salinitas serta temperatur yang lebar,
tingkat variabilitas yang rendah dan
kebutuhan pasar stabil (Hoang, 2001; Hoang
et al., 2002). Berdasarkan sifat tersebut, maka
udang putih dapat dijadikan sebagai spesies
alternatif untuk budidaya karena terjadinya
penurunan produksi udang P. monodon dan
udang L. vannamei akibat infeksi penyakit
yang disebabkan oleh virus.

Masalah umum yang banyak dihadapi pada
pembenihan udang adalah kematian massal
yang disebabkan oleh infeksi penyakit yang
salah satunya diakibatkan oleh bakteri vibrio.
Infeksi bakteri vibrio dapat menyerang larva
udang windu (stadia zoea hingga PL) dan sering
menyebabkan kematian pada stadia zoea
(Mariyono et al., 2002). Antibiotik dapat
digunakan untuk mengatasi infeksi vibrio,
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ABSTRAK

Udang putih (Penaeus merguiensis) merupakan salah satu spesies alternatif budidaya
udang yang mempunyai nilai ekonomis tinggi dan potensial sebagai penghasil devisa
negara. Namun dalam pemeliharaannya sering terkendala munculnya bakteri vibrio.
Penggunaan probiotik diduga dapat menurunkan populasi vibrio sehingga
mendukung kelangsungan hidup larva. Tujuan kegiatan ini adalah untuk
mendapatkan informasi tentang populasi vibrio pada media pemeliharaan larva udang
putih yang dipelihara dengan penambahan probiotik Alteromonas sp. BY-9.
Pemeliharaan larva menggunakan 6 bak policarbonat volume 1 m3. Perlakuan yang
diterapkan adalah pemeliharaan larva P. merguensis dengan pemberian probiotik
Alteromonas sp. BY-9 dan tanpa probiotik sebagai kontrol. Larva dipelihara sampai
PL-10 dan selama pemeliharaan diberikan pakan alami berupa plankton (Chaetoceros
ceratosporum), Artemia salina dan pakan buatan microencapsulated dengan jumlah
yang disesuaikan dengan pertumbuhan larva udang. Untuk mengetahui populasi
vibrio, sampel air diambil pada setiap perubahan stadia larva dan diinokulasikan
pada TCBS Agar, selanjutnya diinkubasi selama 24 jam dan dihitung koloninya. Hasil
yang diperoleh menunjukkan bahwa populasi vibrio pada pemeliharaan larva dengan
penambahan probiotik Alteromonas sp. BY-9 lebih rendah (zoea-1: 80 CFU/mL, zoea-
3: 416 CFU/mL, mysis-3: 13.3 CFU/mL dan PL-1: 40.55 CFU/mL) bila dibandingkan
pemeliharaan larva tanpa probiotik (zoea-1: 800, zoea-3: 670, mysis-3: 120, dan PL-
1: 256.6 CFU/mL). Larva yang dipelihara dengan penambahan probiotik Alteromonas
sp. BY-9 18% dan pemeliharaan tanpa probiotik menghasilkan sintasan sebesar 33%.

KATA KUNCI: larva udang P. merguensis, probiotik Alteromonas sp.
BY-9, Vibrio sp.
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namun cara tersebut sangat berbahaya bila
tidak ada kendali dalam penggunaan dosis,
frekuensi dan jenis antibiotik yang tepat,
sehingga dapat memicu terbentuknya strain
bakteri yang resisten atau mutasi strain.
Metode alternatif untuk mencegah dan
mengendalikan serangan penyakit adalah
menggunakan bakteri probiotik sebagai
kontrol  biologi. Dari hasil penelitian
menunjukkan, pengunaan bakteri probiotik
Alteromonas sp. BY-9 pada pemeliharaan larva
udang P. monodon dapat meningkatkan
kelangsungan hidup, pertumbuhan dan
vitalitas benih udang (Haryanti et al., 1998;
Haryanti & Sugama, 1998; Haryanti et al., 2000).

Kegiatan ini bertujuan untuk mendapat
informasi tentang populasi vibrio pada media
pemeliharaan larva udang putih yang dipelihara
dengan penambahan probiotik Alteromonas
sp. BY-9, sehingga dapat digunakan sebagai
metode alternatif pada pembenihan udang.

BAHAN DAN TATA CARA

Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan pada kegiatan ini

adalah: hewan uji berupa nauplii udang putih,
probiotik Alteromonas sp. BY-9, pakan alami
(Chaetoceros ceratosporum dan Artemia
salina), pakan buatan (komersial), TCBS agar
dan aquadest. Bak pemeliharaan larva
menggunakan bak polikarbonat volume 1 m3

sebanyak 6 buah (tiga buah untuk perlakuan
penambahan probiotik dan tiga buah kontrol).
Sedangkan alat-alat yang digunakan antara
lain: filter bag, aerasi, erlenmeyer volume

1.000 mL, kompor, petridisk, “test tube”
(tabung reaksi), clean bench (ruang steril untuk
kultur bakteri), streak glass, rotary spread,
rotary shaker, mikropipet, dan tip.

Tata cara
Metode yang digunakan pada kegiatan ini

meliputi beberapa tahapan, yaitu :

Pemeliharaan larva udang putih
1. Bak policarbonat volume 1 m3  diisi air laut

yang sudah melalui penyaringan dengan
menggunakan sand filter dan filter bag
sebanyak 950 liter. Untuk sterilisasi air,
dimasukkan chlorin 25 ppm dan  diaerasi
selama 2-3 menit agar chlorin tercampur
rata, kemudian aerasi dimatikan dan biarkan
selama 24 jam agar chlorin bekerja efektif
membunuh semua mikroorganisme yang
ada di dalam air.

2. Untuk menetralkan sisa kandungan chlorin,
aerasi dihidupkan dan ditambahkan sodium
thiosulfat sebanyak 0,175 gram.

3. Sebelum dimasukkan ke dalam bak
pemeliharaan, nauplii di sampling untuk
menentukan jumlah awal nauplii dalam bak
30 L dan kemudian didesinfektan dengan
iodine 1 mL/10 L air (100 ppm) selama 10
menit.

4. Sebelum nauplii ditebar, ke dalam bak
pemeliharaan dimasukkan fitoplankton C.
ceratosporum dengan kepadatan 5.000
sel/mL. Kepadatan awal nauplii yang
ditebar adalah 75.000 ekor per bak.

5. Pemberian fitoplankton dilakukan setiap
hari. Untuk stadia zoea-1 sampai zoea-3
diberikan fitoplankton sebanyak 10.000-
20.000 sel/mL dan stadia mysis-post larva
sebanyak 25.000-35.000 sel/mL.

6. Untuk pemeliharaan larva dengan
perlakuan probiotik, diinokulasikan
probiotik Alteromonas sp. BY-9 sebanyak
1000 mL per bak atau setara 106 cfu/mL
(selanjutnya diberikan setiap hari setelah
pergantian air) hingga larva mencapai stadia
PL-10.

7. Pergantian air dimulai saat stadia zoea -3
hingga stadia post larva dengan
persentase yang berbeda tergantung
perkembangan stadia (15%-50%).

8. Pakan buatan diberikan dua kali setiap hari
(pagi dan sore) mulai larva stadia zoea-3
hingga PL-10 dengan dosis sebagai

Gambar 1. Peralatan yang digunakan dalam
menginokulasi sampel bakteri
vibrio
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berikut: zoea-3 sampai mysis-1 meng-
gunakan pakan microencapsulated
komersial dengan ukuran 80 µm sebanyak
0,5-0,75 ppm, mysis-2 sampai mysis-3
diberikan pakan dengan ukuran 100 µm
sebanyak 1 ppm dan stadia PL meng-
gunakan ukuran 150 µm dengan dosis 1,25
ppm. Pakan alami (nauplii artemia) diberikan
mulai stadia PL-1 sebanyak 5-15 nauplii/
larva.

9. Pengambilan sampel air untuk
penghitungan populasi bakteri vibrio
sebanyak 1 mL dengan menggunakan
mikropipet dan tip yang steril dilakukan
pada awal kegiatan yaitu setelah nauplii
dimasukkan dalam bak pemeliharaan,
namun sebelum pemberian probiotik.
Sampel air juga diambil setiap pergantian
stadia larva pada saat sebelum pergantian
air.

Pembuatan Media TCBS Agar dan
Inokulasi Sampel
1. Pembuatan media TCBS Agar (Thiosulfat

Citrate Bile Sucrose Agar) dengan cara
menimbang sebanyak 44 gr TCBS Agar dan
dilarutkan dengan 500 mL aquadest,
kemudian dipanaskan diatas api kecil
dengan  terus digoyang sampai mendidih.
Larutan tadi didinginkan sebentar dan
dituangkan ke dalam petridish steril yang
telah disiapkan di dalam clean bench.
Petridish yang sudah diisi ditunggu

beberapa menit sampai media TCBS Agar
mengental.

2. Sebelum diinokulasikan, sampel air
diencerkan dahulu dengan air laut steril,
dengan konsentrasi 10 kali sampai 100 kali
pengenceran sesuai dengan kondisi
sampel, kemudian diinokulasikan diatas
TCBS Agar sebanyak 100 µL dan diratakan
dengan streak glas. Untuk mencegah
kontaminasi dari bakteri lain selama
inkubasi, petridisk dilapisi dengan parafilm
pada pertemuan sisinya dan disimpan
dalam inkubator selama 24 jam. Sampel air
harus segera diinokulasikan sesaat setelah
pengambilan sampel. Tetapi apabila sampel
akan disimpan sementara, maka untuk
mempertahankan kondisi air sebaiknya
sampel disimpan di lemari pendingin
dengan suhu 4oC dan lama penyimpanan
tidak lebih dari 24 jam (Nurjana et al., 2005).

3. Setelah 24 jam, koloni yang tumbuh
dihitung kepadatannya dengan meng-
hitung jumlah koloni secara manual.

HASIL DAN BAHASAN
Hasil pemantauan populasi vibrio dalam

media pemeliharaan larva mulai stadia zoea-1
sampai dengan PL-10, menunjukkan bahwa
pemberian probiotik dapat menekan vibrio
pada larva udang putih seperti terlihat pada
Gambar 2.

Populasi vibrio dalam media pemeliharaan
larva dengan pemberian probiotik

Gambar 2. Populasi bakteri vibrio pada media pemeliharaan larva
udang putih dengan pemberian probiotik dan tanpa probiotik
(kontrol)
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Alteromonas sp. BY-9 lebih rendah bila
dibandingkan dengan populasi vibrio pada
pemeliharaan larva tanpa probiotik. Nakamura
et al. (1999) menyatakan bahwa bakteri dapat
berperan sebagai anti bakterial dalam menekan
populasi vibrio patogen, mekanismenya adalah
dengan dihasilkannya senyawa vibriostatic
atau vibriocidal oleh bakteri dan kompetisi
nutrien antara vibrio patogen dan bakteri
probiotik (kontrol biologi). Gibson et al. (1998)
menyatakan bahwa bakteri probiotik
Aeromonas media dapat melepaskan senyawa
penghambat yang disebut Bacteriocin-like
inhibitory substance pada tiram pasifik.
Nampaknya, dengan hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa Alteromonas sp. BY-9
mampu menghasilkan senyawa penghambat
pertumbuhan populasi vibrio yang berupa
ekstra seluller produk (ECP).

Larva yang dipelihara dengan penambahan
probiotik Alteromonas sp. BY-9 18% dan
pemeliharaan tanpa probiotik menghasilkan
sintasan sebesar 33%.

KESIMPULAN
Pemberian probiotik Alteromonas sp. BY-9

pada pemeliharaan larva udang putih dapat
menghambat pertumbuhan vibrio. Populasi
vibrio pada pemeliharaan larva dengan
penambahan probiotik Alteromonas sp. BY-9
lebih rendah (zoea-1: 80 CFU/mL, zoea-3: 416
CFU/mL, mysis-3: 13,3 CFU/mL dan PL-1: 40,55
CFU/mL) bila dibandingkan pemeliharaan larva
tanpa probiotik (zoea-1: 800, zoea-3: 670,
mysis-3: 120 dan PL-1: 256,6 CFU/mL).
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